




Earnings management adalah merupakan intervensi langsung manajemen 
dalam proses pelaporan keuangan dengan maksud mendapat keuntungan atau 
manfaat tertentu, baik bagi manajer maupun perusahaan. Perusahaan-perusahaan 
yang mengeluarkan earning forecast pada saat perusahaan tersebut mengeluarkan 
IPO akan mempunyai insentif yang cukup untuk melakukan earnings management.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui dan memahami 
pelaksanaan penerapan earning management perusahaan yang melakukan IPO 
sebagai upayanya meningkatkan harga saham,  serta mengetahui gambaran tentang 
pengaruh antara penyampaian earning forecast perusahaan dengan penerapan earning 
management dalam upayanya meningkatkan harga sahamnya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah  perusahaan - perusahaan yang melakukan IPO di Bursa Efek 
Indonesia periode 2000-2009.  
Hasil penelitian ini adalah ada indikasi bahwa perusahaan yang baru saja 
melakukan IPO di Bursa Efek Indonesia melalukan tindakan earnings management 
melalui discretionary walaupun secara statistik menunjukkan hasil yang tidak 
signifikan. Tidak ada perbedaan earnings management yang singifikan antara 
forecaster dan non forecaster. Selanjutnya, ditemukan indikasi perbedaan perlakuan 
earning management antara perusahaan optimistic forecaster dan conservative 
forecaster. Analisa faktor-faktor earning management, variable moderating hanya 
dummy absolute forecast bias saja yang berpengaruh terhadap earning management, 
sedangkan reputasi auditor dan concentrated ownership  tidak berpengaruh secara 
statistik. Untuk variable control, variable company size, retained ownership dan 
leverage berpengaruh terhadap earning management. Sedangkan untuk variable 
dummy return IHSG didapatkan tidak terdapat pengaruhnya secara signifikan 
terhadap earning management. 
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